PESANTREN
KONSTRUKSI BARU BASIS PE

GENDER:
PEREMFPUAN

Oleh : Abd. Halim Soebahar

Abstrak

Tema tentang pesantren tampaknya’ selalu aktual. Tercermin pada berbagai fokus
pembicaraan, kijian dan penelittan yang dilakukan para ahli, terutama setelah semakin

diakuirrya kentribusi tren sebagui
ketika heb isra e

sub kultur". Bahkan menjadi semakin menarik

beradaan pesantren sebagar sub kultur dikaitkan dengan wacana gender dan

pemberdayaan perempuan. Yang menj
yang payjan E‘ﬂm
seh:ﬁgga mﬁa irkan konstruksi baru, ken

jadi concern fulisan ini, karena dalam perjalanann
trem termyata telah mengalami proses dekonstruksi, bahkan rekami‘mz:
ti masih diterima secara kontroversial. Tulisan

inti mericoba mendesain paradigma tmlnnﬂkmfmksi baru pesantren dimaksud, mula-mula
N

tentang konstruksi pesantren, perkena
kmsm{ks: baru i

pesantren sebagat basis pemberdayaan perem

niren dengan isu-isu perempuan, dan
n. Tentu saja, semuanya

mi baru tahap eksploratif yang masih memerfukan kafian lebih lanjut.

Pendahuluan
Diskursus tentang tren n?ak
akin

tiga dasawarsa terakhir sem

dilakukan ahli, terutama sete
mﬂndm}m kontribusi tren
sebagai "sub kultur®. Bahkan kini
menjadi semakin menarik ketika
keberadaan pe:;ntren sebagai sub
kultur engan wacana
der dan ayaan 4
Menurut Wahid (1984:10;1993:267)
pesantren disebut "sub kultur" karena
:s;h;bmwm .b Itur i st }"ﬂE
su pesantren: po
kepemimpinannya yang berdirisendiri,
literatur universal yang telah dipelihara
selama berabad abad, dan sistem
nilainya sendiri yang terpisah dari
sistem nilai yang dianut oleh
arakat di luar pesantren.

E’l!nntren gender?. Pesantren Gender,
ukan pesantren dalam pengertian
biologis, dimana kiai dan santrinya

Pesantren Cender (AH. Soehabhar)

harus uan semua, atau harus
laki-laki semua, tidak. Pesantren gen-
der adnhhkm pesaniren  yang
mengembang visi pemberdayaan
dan sensitif gender, sehin apat
mencegah tenadinya diskri i, ste-
dan simanl-simbul lain yang dapat
merendahkan martabat jenis Eelmmn

tertentu. Ti ini akan
menjadi factor signifikan bagi
keberhasilan program

pengarusutamaan gender (gender
mains ing) sebagaimana
dalam Inpres Nomor 9 Tahun 2000,

Konstruksi Pesaniren

Potensi dan posisi strategis
pesantren, dalam sejarah mu r
ternyata telah kepesantrenannya.
Komponen-komponen konstruksi
pesantren tersebut secara lebih detail
dapat dipahami sebagai berikut:

Pola Kepemimpinan Pesantren
Dalam kehidupan pesantren, kiai

bukan hanya pengasuh, tidak sedikit

justru kiai adalah pemimpin dan
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ndiri  pesantren,  sehingga
epemimpinan pesantren banvak
diwarnai oleh kepribadi iai i
ﬁmlaahan leteratur, belum ditemukan
jian mendalam menyangkut visi dan
misi pesantren, kecuali telaah yang
dilakukan Madjid (dalam Rahardjo, ed.,
1985: 5) yang menegaskan bahwa
kekurangan pertama tren ialah
kurang jelasnya tujuan pendidikannya.
Agaknya belum ada pesantren yang
mampu secara sadar merumuskan
tujuan pendidikannya dan
menuangkannya dalam tahapan-

tahapan rencana kerja atau pro :
ungkin kebutuhan EE:da
kemampuan itu relatif terlalu baru.
letapi persoalannya ialah, idak adanva
Eerumusan tujuan itu disebabkan
ahwa tampaknya tujuan diserahkan
kepada proses improvisasi menurut
perkembangan pesantren yvang dipilih
sendiri oleh seorang kiai atau bersama-
sama pembantunya secara intuitif.
Malahan pada dasarnya memang
pesantren itu sendiri -dalam
semangatnya- adalah kepribadian
pendirinya. Maka tidak heran bila
dalam hampir keseluruhan kasus,
tren merupakan usaha pribadi

atau individual interprice.

Dalam banyak kasus, besarnya
pengaruh kiai, telah menyebabkan kiai
memiliki otoritas yang sangat besar,

sehingga kiai selalu mt;?ad: tu
kebbfﬂ.gkan tren (P3M, Im
2001), bah kiai disebut juga sebagai
murobbi ar-ruh (Pembimbing spiritual)
di pesantren, dan itu bisa dinikmati
oleh masyarakat pesantren dan kiai
sendiri. Kajian hr.ntnn% Kepemimpinan
Kyai (Arifin, 1993) berhasil
mendeskripsikan bahwa sekalipun
komunitas pesantren merupakan
komunitas vang bersifat arkais yang
memiliki sistem tertutup [r_lnmt{ sys-
tem), tetapi mereka bukanlah
komunitas vang statis. Hurgronye
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(dalam Dhofier, 1984) menyatakan
bahwa sekalipun Islam di Jawa
kelihatan begitu statis dan begitu

terbele oleh pikiran-pikiran ulama
di abanr?g ]:Euﬂﬂ\gﬂ.ﬂln, sebenarnya telah
mengalami perubahan-perubahan yvang
sangat fundfmfntdl Perubahan funda-
mental itu sendiri setidaknya terlihat
pada terjadinya pergeseran pola
Eandﬂng dan pola pikir diantara

omunitas pesantren tentang segala
sesualu yang bersangkut paut dengan
eksistensi mereka.

Selama ini, yang termasuk dalam
warga pesantren adalah kiai (ajengan,
nun, atau bendara) yang menjadi
pengasuh, para guru (ustadz, bentuk
Enda asatidz), dan para santri.

san pesantren ada kalanya
berbentuk sederhana, di mana kiai
memegang pimpinan mutlak dalam
segala hal, sedangkan
kepemimpinannya itu seringkali
diwakilkan seorang, ustadz se-
nior selaku "lurah pondok". Dalam
pesantren yang telah me | bentuk
organisatoris yang lebih kompleks,

peranan "lurah pondok” ini diPnhkax\
oleh peranan pengurus, lengkap

dengan pembagian tugas masing-
masing, walaupun ada kalanya
ketuanya masih dinamai "lurah® juga.
Walaupun telah dibentuk pengurus
ang bertugas melaksanakan sesuatu
yvang berhubun dengan jalannya
nselui%jﬂ&umn mutlak
senantiasa masi a di tangan sang
kiai. Oleh karena itu, betapa
demokratis sekalipun susunan pimpinan
di Em.ntmn. masih terdapat jarak yang
:t:-l terjt'mbattiani ﬂn!':i:ﬂk j:i serta
Lar; a di satu piha n para
asahdzsi‘ina}::. santri di pihak lam,PI:m
bukan primus inter pares, melainkan
bertindak sebagai e:;:ﬂik tunggal

(directeur Eiit'naa.i} id, 2001: 12).
Kedudukan ustadz memiliki dua
fungsi pokok: sebagai latihan
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penumbuhan kemampuannya untuk
menjadi kiai di kemudian hari dan
sebagai pembantu kiai dalam mendidik
ara santri. Di dalam menunaikan
ungsi yang pertama, ia mulai
diperkenalkan kepada masyarakat di
luar pesantren dalam bentuk
bermacam-macam, minimal dalam
meladeni orang tua santri dan tamu
ﬁng berkunjung ke pesantren. Dalam
ini ia belajar melakukan
uﬁuﬁ asimilator antara htnnm-;nn;ng
telah ada dan "radiasi" kultural yang
baru. Sebagai pembantu kiai, ia
diharuskan mematangkan
penguasaannya atas literatur
yvang diajarkan di pesantren. Kedua
tugas se calon asimilator budaya
dan ahli itmu agama
ini adalah tugas yang sangat berat,
terlebih lagi ia senantiasa berada di
bawah asan kiai, yang bi a
adalah seoran rfeksionis dalam
kedua hal itu. Twlmnjikﬂnh-mh
para asatidz dianggap berhak dan
mampu ntren sendiri

berjumlah sangat il untuk tiap
an;Tatm Seorang kiai ternama yang
telah berumur enam puluh tahun dan
memimpin pesantrennya selama tiga
puluhan tahun, dapat berbangga hanya
dengan dua uluhﬂ'ﬂ&gk:’e:::
santrinya yang dapat j iai
mendirikan pesantren masing-masing.
Dilihat dari sudut ini, ﬂesanh-en
sebenarnya berwatak elitis dengan
angka putus sekolah (drop out) yang
sangat besar. Semenjak penyerahai
kedaulatan, gejala ini dianggap
luﬁgnmya ukuran yang

I:lla para asatidz untuk dapat dianggap

ulus sepenuhnya dari perguruan”

(Wahid, : 15).

Santri adalah siswa vang b 1di
pesantren, guna menyerahkan Ini
mery gil mutlak untuk

nmungthﬂnm?di“:;nyn menjadi anak
Pesantren Gender (AH. Soehabhar)

didik kiai dalam arti sepenuhnia.
kata hhl:;ahdh;“ h

kere sang kiai gan mengikuti
segenap kehendaknya dan melayani
segenap l:epentingnnn a. Pelayanan
harus dianggap sebagai tugas
En.n ukuran

kehormatan merupa

ang dikenal di pesantren dengan
adalah alasan tempat i

si santri di dalam menuntut ilmu.
Dengan tekanan pada kebutuhan
mamperoleh kerelaan kiai inilah
mekanisme konsensus dalam
bentukan tata nilai di .
tatus sebagai seorang santri di
fmamtrm. dengan demikian memiliki
ungsi HbﬂE:tiu medium guna
menciptakan ndukan pada tata
nilai yang berlaku di pesantren itu
sendiri. Oleh karena itu, tidaklah tepat
untuk nakan istilah drop out
bagi para santri yang tidak
menyelesaikan pelajaran di pesantren
dan tidak mampu mendirikan pesantren

sendiri.

Kurikulum Pesantren
Kurikulum pesantren, sering
disebut dengan kitab kuning, atau

leteratur universal telah
selama berabad-abad. Dalam ks
pemberdayaan perem kurikulum

menjadi concern banyak ahli, karena
literatur tentang perempuan ang
i I F L 2

lama itu dinilai bias
gender. Hasil telaah Mas"di
bahwa kesan kitab kuning

terhadap perempuan negatif. Hal itu
bisa dimengerti karena kita melihatnya
den kacamata sekarang, kacamata
modernisme barat, imﬁ penuh
tuntutan persamaan hak pria-wanita
(Mas'udi dalam Marcoes dan
Moeleman, 1993). Secara garis besar
kitab kuning telah menempatkan

perempuan berada di bawah laki-laki.
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Hal itu banyak faktornya. Pertama,
ajaran al-Qur'an dan Hadits Nabi
memang tidak mensejajarkan

rempuan dan lelaki, sekurang-
E:rnngn]rn sebagaimana diobsesikan
oleh para penganjur emansipasi kaum
wanita masa kini. Kedua, para penulis
kitab kuning hampir semuanya adalah
lelaki. Bias kelelakian menjadi sulit
dihindari. Ketiga, kitab kuning adalah
produk budaya zamannya, zaman
perte an Islam yang didominasi
oleh cita-cita budaya Timur Tengah
yang secara keseluruhan sangat
di i oleh pemikiran patrilineal
(Mas'udi, 1993).

Soebahar dan Utsman (1999)
mendeskripsikan empat kitab teks
{ﬁng disajikan di beberapa pesantren,

ususnya di Madura yang praktek
pembela nya bias gender,
yaitu kitab Uqiidul Lujain (edisi cetak
ulang, 1975) karya Syekh Nawawi
Banten, Ash-Shilah Fi Bayan-Nikih

(1406H) karya Syekh Muhammad
Kholil Bangka h dan terj
Ugtidul Lujain (199 a Kiai i

All Wata, dan kitab A al-Mar ah.
Keempat kitab teks yang sudah sekian
lama disajikan di pesantren tersebut
oleh banyak ahli mulai di dekonstruksi,
dan l&]ﬂ; menghasilkan karya-karya
rekonstruksi. Karya-karya
rekonstruktif sebagai hasil dari proses
rekonstruksi telah dipublikasikan oleh
ra ahli, seperti a Mas'tidi tentang
slam dan hak-Hak Reproduksi
Perempuan: Dialo Fikih
Pemberdayaan (FF dan Mi 1999),
Shinta Nuriyah Abdurrahman Wahid,
dkk. Wajah Baru Relasi Suami
Istri: Telaah Kitab Ugqudul Lujain (FF,
FK3, dan LKi5, EGDI)EL'L Akhsanuddin
dan kawan-kawan tentang Panduan
Pengajaran Figh Perempuan di
Pesantren (YKF dan FF, 2002).

Sistem Nilai K
Di Pesantren,

trenan
sistem
kepesantrenan dari sistem nilai
yang dianut oleh masyarakat di luar
esantren. Menurut Wahid,
rdasarkan kepatuhan harfiyah
terhadap ajaran agama dalam menjalani
kehidu;fan nyata, sistem nilai itu tidak
bisa dilepaskan dari unsur-unsur utama
lainnya, yaitu kepemmgman lum dan

nilai

literatur universal. Pem ajaran-
ajaran Islam tentang kehidupan sehari-
hari bagi kiai dan santri

melegitimasikan dua hal, yaitu kitab-
kitab sebagai sumber tata nilai dan
kepemimpinan kiai sebagai model dari
implementasinya dalam kehidupan
nyata, sebagai jalur utama dari sistern
nilai. Sistem nilai itu memainkan

ranan penting dalam membentuk
Ermgka kemas}'nrakatanrh::i:rl

inginan warga pesantren te
masyarakat pada umumnya {Wn.hu:ﬁ
1%}:’259}.

Pertanyaan vang sangat penting
adalah bagaimana mengembangkan
ketiga unsur utama pesantren itu tanpa

erubahan mendasar terhada

Ekﬂ{&ﬂl‘l kulturalnya yang teln]:
terbukti bermanfaat ke dalam unsur-
unsur kemajuan baru yang sepadan
dengan masa depan pesantren.
Independensi pesantren yang relatif

dari campur tangan y sama sekali
ekstemaﬁ dalam ﬂ'snlﬂ massif
mém untuk melakukan

manuver yvang diperlukan untuk

bereksperimen.

Perkenalan Pesantren dengan Isu-isu
Perempuan

Bukti paling jelas betapa isu
perempuan ini menarik adalah
didirikannya Perhimpunan
Pengembangan Pesantren dan

Masyarakat (disingkat: F3M) oleh para
kiai se-Indonesia di Jakarta (18/05/

1983), dengan struktur pinan
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laki-laki. Baru B tahun tlerakhir
perempuan masuk di jajaran staf
ambil keputusan. Secara arif hal ini
angkali bisa dibaca bahwa P3M
memang mencerminkan realitas yang
terjadi daiam dunia pesantren.
Lem ikan pesantren yang
sudah jak ratusan tahun yang
lalu, sehuuhnya adalah dunia lelaki.
Baru belakangan ini, kira-kira 40-50
tahun ini muncul pesantren-pesantren
putri dimana-mana.
Keberadaan pesantren ﬁma
memang fenomena yang belum

Menurut catatan se ah

putri pertama dia di aaa?‘nr
atas usu] KH. Ehrf ri tahun 1
Atas ga ml:lln.n}'
Hnﬂmhm S}rmkh KH. I’E:;lylm

sendiri kurang berkenan. Si.'hlngga
ketika KH. Hasyim Asy'ari datang
berkunjung ke pesantren KH. Bisri
Syarmu‘i, konon un'h.lk sementara para
santri putrin terpaksa
disembunyikan. hmn kemudian
KH. Hasyim Asy ari sendiri setuju

h leh
Binr%m Eyansﬁ -

anak
puannya scﬂ.dm, N zu Khnirhh
asyim dikirimkan ke Tanah Suci
Makkah untuk mondok. Tetapi
persetujuan beliau itu mal
kotroversi sampai pada
akhimya hampir semua pesantren di
Jawa dan Madura menerima ruang
santri putri menuntut ilmu di tren
(Natsir dan Hasyim, 1997: 10-11).
Meski keberadaan pesantren
putri hﬂ'hﬂ‘m baru, namun eksistensi
pesantren p utn relatif mapan. Bahkan
menurut pe:rhih.mgm kasar, jumlah
santri putri relatif lebih banyak
dibandingkan santri putra. Hal ini
i :fi:rhnhkm karena kesadaran
akan pentin ‘{n pendidikan telah
muncul di in angan umat Islam
dari mana akan santri
putrl itu berasal, di lain pihak biaya

Pesantren Gender (AH. Sochahar)

pendidikan di luar pesantren relatif
mahal

Pada tahun 1994, P3M mulai
berkenalan dengan program
perempuan. Kegiatan ini diawali
dengan kegiatan Latihan Kesadaran
Gender yang dilaksanakan di
beberapa pesantren, yakni: {1) PP.
Maslakul Huda, Kajen, Pati Jawa
Tengah (2) PF. Balermte Cirebon, dan
(3). FKP Cibubur. Sebagian besar
peserta ar.lahth santri senior atau
mvis Organisasi Pen{:lg ::1
sia.

Dari tiga kali pelatihan, ternyata

banyak dipernleh pengalaman
menarik, karena, pernnalm perempuan
merupakan hal y muu}rkﬂ
kﬂ]au dﬂmduﬂd
van n. m wacana figh yang
cfi]mnalgada 3 pengelompokan, yakni yy
fiqh 1bur.:'|a|h jrnng tur hubungan
pta, ahwal

idmﬂra]'u, nl:nu huh:m privat,
-ah muamalah.

Persoalan perempuan itu biasanya
dibahas dalam rumpun ahwal asy-
syakhsiyyah, hukum privat. Seperti
haln ;}g h ubudiyah, ahwal asy-
syakhsi ini cukup kuat segelnya.
la dian mh ai rumpun kaLgL

k diutak-atik
mda dengnn bidang muamalat,

yaitu hublmgkm perdata yang relatif

terbuka untuk masuknya penafsiran
baru sesuai n peru Zaman,
ahwal asy-sy. ah tempat dimana

lan perempuan dikategorikan
Eﬂ-dalnmnva, sedemikian rupa
tertutupnya. Den il‘l kata la
mem akan " rempunn
bukan saja akan dl
mempertanyakan angunan th
melainkan juga memp&rtan}'aknn
uunmr-asumﬂtten {nng

11 nelan;uh‘tya berayun, atas

5



mengmbﬂ inisiatif merancang program
mberdayaan hak-hak perempuan
ususnya roduksi. Oleh karena
basis aktivitas P3M adalah pesantren,
maka program advokasi hak-hak
reproduksi ini pun di di
pesantren terutama di Jawa
program Figh an-Nisd' ini bukan
hanya membahas mengenai figh vang
diperuntukkan bagi kaum perempuan,
akan tetapi figh-figh yang
dikem oleh kaum perempuan
sendiri didasarkan pada cara pandang
dan kebutuhan perempuan.

Konsiruksi Baru Pesaniren, Basis
Pemberdayaan Perempuan
Jika dﬂ?ﬂk ipsi terdahulu disepakati,
bahwa muculnva kategorisasi baru
pesantren secara sosiologis menandai
terjadinya proses rekonstruksi
pesantren. Masalahnya, bagaimanakah
proses interaksi yang intens antara
dunia Eesantren vang dikenal
"patriarkhal” dengan  gaung
E:mberda}'nn perempuan yvang
ginya masih dipandang
kontroversial?. Secara historis,
sebenarnya sejak lama sebagian
pesantren menaruh peduli terhadap
upaya-upaya pemberdayaan. Namun
era yang me. i concermn pesantren
lebih terfokus pada upaya-upaya
pemberdayaan perempuan adalah
setelah para kiai dan pengasuh
santren se Indonesia mendirikan
EM di Jakarta (18/05,/1983), sebagi
diantaranya kemudian mendirikan
Yavasan Rahima (Jakarta, 11/09/2000
:!ﬁ Puan Amal Hayati (Jakarta, 03/07
1).
[%an dukungan The Ford Foun-
dation, P3M mengembangkan program
igh Perempuan” (figh an-nisa') yang
secara intens melakukan kajian, train-
ing, publikasi, dan upaya-upaya
emberdayaan perempuan vang
rbasis di pesantren, dan dalam

L}

rentang waktu 2 tahun P3M telah
berhasil membentuk 7 LSM perempuan
{;ﬁ berbasis di pesantren. Ketujuh
inilah yang pada akhirnya
mengkoordinasi ulama-ulama
E;emﬂfuan potensial yang tersebar di
vak pesantren, majelis ta'lim, dan
organisasi kemasyarakatan di wilayah
karesidenan masing-masing, seperti:
Angkatan I di Y rta, Angkatan II
di Tasikmalava ‘}Eira Barat, Angkatan
I di Jakaria, katan IV di Jember,
Angkatan V di Pandeglang Banten,
Angkatan VI di Madura, dan Angkatan
VII di Pati. Antara P3M dan ketujuh
LSM perempuan yang berbasis di
pesantren tersebut terjalin kemitraan
ang dimediasi melalui Bulletin Sehat,
algah, dan KABAR. Selain itu, pasok

buku-buku berdayaan perempuan
dan 1|i+nls:lu:nlﬂt'lmsi3r P3IM gencar
dipublikasikan.

Selanjutnya, ketika dirintis Yayasan
Rahima E!a‘icaﬁa, 11,/09/2000) dan Puan
Amal Hayati (Jakarta, 03/07/2001),
maka tekad tren merespon upaya-
upaya pem aan kian

intens. Rahima yang dikokohkan
melalui Notaris Dr. H. al Gewang,
SH Nomor 2 Tahun 2000 bertujuan
mendorong terciptanya suatu
diskursus baru di kalangan masyarakat,
khususnya di lingkungan masyarakat
Islam yang lebih menggaris bawahi
prinsip-prinsip keadilan bagi kaum
perempuan melalui penegakan hak-hak
mereka sebagai prasyarat terwujudnya
demokratisasi dalam masyarakat
(Rahima Profile, Website:
www.rahima.orid).

Khusus menyangkut komunitas
pesantren, kegiatan Rahima mengarah
pada penataan dan pengelolaan

ntren yang lebih sensitif gender,

giatannya berupa merancang ulang
dan mensosialisasikan  sistem

‘ngajaran pesantren sensitif
s:r: dan melakim gerakan
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penyndaran gender untuk para

pengelola pesantren (pengurus dan staf
penga}m? dan para santri. Untuk

eksternal pesantren, berupaya
I:mdnmn ender dan
tl.klm'l.mumhp?i;l ﬁeblgm
pesantren y mmpakan

ujung tﬂml:ak sytur Islam ke
masyarakat, kegiatannva berupa

pelatihan gender dan hak-hak
perempuan; dan pasok informasi
tentang isu perempuan dan Islam
dalam E:f er secara rutin.
Selanjutnya, Puan ( Pesantren
Untuk Pem yang
bertu]nal:ﬁ menjadikan pﬂh::tlren
sebagai basis gerakan penghapusan
hvkﬂ;‘:mn teﬂ'lﬁedl]:l PI?TEI'?'[F!.'I.ITI. guna
yang terbebas

dari kekerasan berdasarkan prinsip-
rinsip moral, agama, dan
manusiaan. Untuk itu, Puan
melakukan serangkaian usaha
Km:i:guhm dan penanggulangan
menjadikan P n sebagai basis
rn.lnu'l dan motor penggeraknya
%lgmfil Puan, 2001). Selain itu, ada 5
a utama kegiatan Puan, salah satu
diantaranya mengupayakan
temlengguran}m sistemn pendidikan

pesaniren y

Riai, oot bnge: ada 7 pessiatoon
yang, menaruh peduli pn].r.n!inn
sistem didikan pesantren yang
tidak bias gender, sebagian besar
adalah rintisan P3M, yang kemudian
dilanjutkan Rahima, dan kini telah

menjadi rekan kerja Puan (Pesantren
untuk Femb-er Haiaan Perempuan),
Usmuni, Sumenep

1) PP
mm, (2) PP. Nurul Islam, ].’emher
Jawa Timur; {3} PP. Dar at-Tauhid,
Clreb-nn—]awn Barat; (4) PP. Sabilul
-Sumatera Selatan;
{l_E} PP AI Fu cn, erbalingga Jawa
engah; [6} . Nahdlatul Wathan,

Pesantren Gender (AFL Soehahar)

wahrumﬁa 7) PF At-
Sebagai rekan kerja, beaar
kemungkinan sub kultur di ketujuh
pesantren tersebut akan mengalami
proses rekonstruksi. Hal ini dapat
terjadi karena akses informasi,
komunikasi, dan interaksinya menjadi
kian meluas.

Bahkan, sejak tahun 1995 di
pesantren tersebut telah dijadikan fo-
rum bagl banyak tokoh populer

ayaan seperti
i A g w3
Husein Muhnmmad | 8 Dr lem
Sciortine, MA., Dra. L:eﬂ Marcoes
Matsir, MA., Dra. H!‘ Shinta N
Abdnrrahma.n Wahid, M.Hum.,
Syafig Hasyim, MA,, Dra. Bldriyn.h
Fayumi, : dan sebagainya.
Kajian, p%mnha;::n, dan
ikembangkan para
tokoh lrnebumﬁ forum yang dihl::r
pesantren akan berpengaruh tt:rl'mdnp
e asecht en vl s
hal itu ti nksehnhs

wacana me akan berkembang
m&mfnrmﬂ la mimpinan
ulang pola kepemimp e

mzm | izt Rcmisioiesi
Eovmbtl lain. Artinya, akan
memm baru pesantren, yaitu

Penutup

Bertitik tolak dari deskripsi
tersebut tampaknya gaung wacana
pemberdayaan mpuan menjadi
semakin keras kl:mm persoalannya
sangat kompleks. Namun demikian,

seperti dikemukakan Darwin (1999; 6)

meskipun  gugatan  terhadap
subordinasi dan marginalisasi
perempuan oleh laki-laki telah

disuarakan dengan lantang, dominasi
laki-laki di berbagai sektor masyarakat
tetap tak tergn}*ahkun Tampaknya
suara kaum perempuan itu i:u'a.ng

7




keras gaungnya di telinga laki-laki,
bahkan barangkali di telinga kaum
perempuan “ndhjlk Secara stalistik,
mungkin lebih banyak perempuan yang
tidak begitu “concern” pada Emelnraan
gender dibanding yang
memperjuangkannya.
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